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Pendahuluan
1. Komposit dengan serat alam memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan serat sintesis karena

jumblahnya yang banyak, mudah diproses, lebih ramah lingkungan, dan harganya yang terjangkau
dibandingkan serat sintesis. Sedangkan serat sintesis dapat menghasilkan gas yang tidak baik untuk
kesehatan. Komposit yang berpenguat serat alam merupakan komposit yang paling banyak dikembangkan.
Komposit adalah gabungan dari dua bahan atau lebih memiliki sifat mekanik lebih kuat dari material
dasarnya. Pada umumnya bahan pembuatan komposit ada dua unsur dimana serat sebagai bahan pengisi
sedangkan matrix sebagai pengikat serat. Peran utama komposit adalah untuk memindahkan tegangan antara
serat memberikan kekuatan dan menjaga permukaan serat dari sifat mekanik.

2. Salah satu bahan penguat komposit serat alam adalah nanas nama ilmiahnya (Ananas Cosmosus). Nanas
merupakan tanaman yang bisa menghasilkan serat pada daunnya yang bisa dimanfaatkan sebagai alternatif
material komposit serat alam. Adanya senyawa karbon seperti selulosa dan lignin yang terdapat pada daun
nanas. Serat alam memiliki kekakuan dan kekuatan pada tumbuhan utamanya sesuai dengan kadar
selulosanya. Selulusa pada tanaman merupakan kunci utama pada tumbuhan untuk meningkatkan daya serap
pada serat. Adanya selulosa pada daun nanas sehinga perlu proses pemisahan lignin dengan perlakuan
perendaman NaOH (Natrium Hidroksida) 5%.
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Tujuan Penelitian

1
• Untuk mengetahui pengaruh alkali dan sifat mekanis 

komposit serat daun nanas (Ananas Cosmosus).

2

• Untuk mengetahui kekuatan mekanis komposit serat 
daun nanas (Ananas Cosmosus) terhadap uji tarik dan 
uji bending.
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Rumusan Masalah

1

• Pengaruh variasi rendaman alkali (NaOH) 5% dengan 
waktu rendaman 2, 4, 8, 16, dan 24 jam terhadap 
kekuatan tarik.

2

• Pengaruh variasi rendaman alkali (NaOH) 5% dengan 
waktu rendaman 2, 4, 8, 16, dan 24 jam terhadap kekuatan 
bending.
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Metode
Pada pembuatan komposit serat daun nanas menggunakan metode Hand Lay Up teknik
pembuatan komposit yang paling sederhana dan sering digunakan karena memiliki
kelebihan seperti biaya yang rendah, fleksibilitas tinggi dan tidak membutuhkan
peralatan khusus. Dalam metode Hand Lay Up ini sebelum proses pencetakan,
komposit serat daun nanas diberi perlakuan Alkali (NaOH) kosentrasi 5% dengan waktu
perendaman 2, 4, 8 ,16 dan 24 jam.
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Perlakuan Alkali (NaOH)
Perlakuan alkali berguna untuk menghilangkan selulosa pada serat daun nanas, jika selulosa pada serat tidak dihilangkan
memiliki sifat mekanik yang kurang baik efeknya cukup signifikan perbandingan serat yang diberi perlakuan alkali dan serat
yang tidak diberikan perlakuan alkali.

gr= r × v 5% X 500 = 25 gram (NaOH)

Dimana:

r =    Perlakuan NaOH (%)

v =    Volume Larutan (ml)
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Fraksi Volume
Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi karakteristik komposit adalah perbandingan matriks dan penguat serat.
Perbandingan ini ditunjukkan dalam bentuk fraksi volume serat. Sedangkan untuk fraksi volume serat menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Vf = 
ൗ

𝒘𝒇
𝒑𝒇

ൗ𝒘𝒇
𝒑𝒇+ ൗ𝒘𝒌

𝒑𝒎
... (%) Vf = 

ൗ𝟎,𝟗𝟓
𝟎,𝟎𝟓

ൗ𝟎,𝟗𝟓
𝟎,𝟎𝟓+ ൗ𝟓𝟎

𝟏,𝟏𝟓

= 0,304 x 100%= 30%

Dimana:

Vf : Fraksi volume serat

Wf : Massa Berat Serat (gr)

Pf : Massa jenis serat (gr/mm³)

Wk : Massa Berat matrik (gr)

Pm : Massa jenis matrik (gr/mm³)
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Daun 

nanas

Pengolahan Serat Daun Nanas (Ananas Cosmosus) Menggunakan Metode Hand Lay Up

Pembuatan Komposit Serat Daun (Ananas Cosmosus) Menggunakan Metode Hand Lay Up
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Alat Uji Tarik dan Uji Bending

Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian tarik dan
pengujian bending pada material komposit yang diperkuat
dengat serat daun anans menggunakan alat TARNOGROCKI
milik Politeknik Negri Malang yang memiliki kapasitas
sebesar 100 KN.



10

Hasil Uji Tarik
Hasil dari pengujian tarik menggunakan ASTM D638 didapat tegangan, regangan dan modulus elastisitas. Hasil dari pengujian
tarik yang diperkuat serat daun nanas dengan waktu perlakuan alkali 2, 4, 8, 16 dan 24 jam dengan kosentrasi 5% telah
dilakukan pada setiap spesimen komposit.

Spesime

n
Jam

Tegangan 

(N/mm²)
Regangan Modulus (N/mm²)

SP1 2 41,66 0,1034 400,94

SP2 4 39,93 0,0905 420,98

SP3 8 35,84 0,0848 422,41

SP4 16 35,84 0,0867 413,53

SP5 24 44,82 0,1080 415,43

Tabel 1 Rata Rata Hasil Pengujian Tarik
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Tegangan mengalami penurunan dan lebih stabil pada nilai terendah

yang terjadi pada spesimen dengan perlakuan NaOH 8 jam SP3 dan

16 jam SP4. Penurunan ini menunjukkan bahwa matrik lebih dominan

dalam menahan beban karena deformasi serat, pada spesimen tersebut

menunjukkan melemahnya ikatan antara serat dan matrik. Pada

spesimen perendaman 24 jam SP5 tegangan mengalami peningkatan

secara signifikan dan menjadi nilai tertinggi hal ini mengindikasikan

bahwa pada kondisi ini ikatan serat dan matrik kembali menguat

sehingga mampu menahan beban lebih besar.

Hasil terendah terjadi pada komposit dengan perlakuan NaOH selama

8 jam SP3 dengan nilai regangan 0.0848% yang mengindikasikan

bahwa deformasi lebih lanjut terjadi pada serat atau ikatan serat dan

matrik semakin melemah. Penurunan kekuatan regangan karena

ikatan serat dan matriks kurang baik yang menyebabkan serat atau

tidak bisa meregang atau patah dahulu. Regangan kembali mencapai

nilai tertinggi pada spesimen perendaman 24 jam SP 5 menunjukkan

bahwa adanya perbaikan ikatan serat dan matrik. Maka semakin lama

perlakuan NaOH maka regangan pada komposit akan semakin tinggi,

hal ini terjadi karena ikatan antara serat dan matriks yang baik

sehingga serat dapat meregang lebih panjang.

Grafik Tegangan Grafik Regangan
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Kenaikan nilai kekuatan modulus elastisitas dari waktu perlakuan NaOH 2 jam SP1 sampai perlakuan 8 jam SP3 menunjukan
spesimen lebih ulet yang dapat meningkatkan modulus elastisitas. Penurunan modulus elastisitas yang terjadi pada spesimen
perlakuan 16 jam SP4 menunjukkan spesimen memiliki sifat getas karena belum bisa menghilangkan sifat tersebut sehingga
nilai modulus elastisitasnya rendah. Perlakuan NaOH pada serat yang lebih lama juga dapat menurunkan modulus elastisitas
serat bahkan lamanya perlakuan tersebut tidak hanya menghilangkan selulosa tetapi juga bisa membuat serat menjadi rapuh.

Grafik Modulus Elastisitas
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Hasil Uji Bending
Hasil dari pengujian bending menggunakan ASTM D790 didapatkan tegangan lengkung dan modulus elastisitas bending.
Hasil dari pengujian bending yang diperkuat serat daun nanas dengan waktu perlakuan alkali 2, 4, 8, 16 dan 24 jam dengan
kosentrasi 5% telah dilakukan pada setiap spesimen komposit.

Spesimen Jam σ (N/mm²) Eb (Mpa)

SP1 2 45 5443

SP2 4 51 6159

SP3 8 78 9380

SP4 16 122 14616

SP5 24 88 10529

Tabel 2 Rata Rata Hasil Pengujian Bending
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Penurunan nilai kekuatan pada perendaman 24 jam SP5

terjadi karena lapisan lignin pada serat daun nanas masih ada

lapisan yang melindungi serat tersebut sehingga ikatan serat

dan matriks kurang optimal. Lamanya waktu perlakuan

NaOH juga bisa menurunkan kekuatan mekanik pada

komposit yang diperkuat serat daun nanas. Penurunan

kekuatan tersebut karena serat yang terlalu lama diberi

Perlakuan NaOH akan menjadi rapuh kehilangan kekuatan.

Waktu perlakuan alkali (NaOH) juga bisa menaikan sifat

mekanik pada komposit sebaliknya penurunan modulus

elastisitas bending terjadi karena lamanya waktu perlakuan

NaOH. Lamanya waktu perlakuan juga bisa merusak serat,

sehingga serat menjadi rapuh dan mudah patah yang dapat

menurunkan kekuatan mekanik pada serat tersebut.

Grafik Tegangan Lengkung Bending Grafik Modulus Elastisitas Bending
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Spesimen mengalami kenaikan kekuatan drastis pada perlakuan

NaOH 24 jam SP5. Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa

mengalami penurunan pada perlakuan 8 jam SP3 sampai 16 jam SP4

karena spesimen memiliki ikatan antara serat dan matrik yang buruk

sehingga menurunkan kekuatan tegangan dan regangan

Kenaikan kekuatan Tegangan Regangan diatas ditunjukkan pada

spesimen perlakuan NaOH 8 jam SP3 sampai 16 jam SP4 dan

mengalami penurunan Kekuatan pada perlakuan NaOH 24 jam SP5.

Lamanya perlakuan NaOH tersebut dapat menaikkan kekuatan

tegangan regangan, semakin lama perlakuan kekuatan mengalami

penurunan yang terjadi pada perlakuan 24 jam SP5. Pada spesimen

perlakuan NaOH 16 jam SP4 adalah tegangan dan regangan tertinggi

Grafik Tegangan Regangan Uji Tarik Grafik Tegangan Regangan Uji Bending
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Kesimpulan
• Berdasarkan hasil pada penelitian ini komposit yang diperkuat dengan serat daun nanas (Ananas Cosmosus) yang diberi

perlakuan alkali 5% dengan waktu perendaman 2, 4, 8, 16 dan 24 jam. disimpulkan bahwa lamanya waktu perlakuan alkali
sangat berpengaruh pada kekuatan mekanik komposit. Jadi kesimpulannya lamanya perlakuan alkali dapat meningkatkan
kekuatan komposit tetapi juga bisa menurunkan karena bisa merusak serat yang akhirnya serat tersebut menjadi rapuh dan
mudah patah.

• Hasil pengujian tarik didapatkan nilai sifat mekanik komposit yang diperkuat serat daun nanas dengan Tegangan Rata-rata
komposit memiliki nilai tertinggi pada komposit dengan perlakuan alkali 24 jam Sp5 yaitu 44.82 N/mm² dan nilai terendah
pada komposit dengan perlakuan 8 jam SP3 dan 16 jam SP4 dengan nilai rata rata sama yaitu 35.84 N/mm². Regangan
Rata-rata komposit memiliki nilai tertinggi pada perlakuan alkali 24 jam Sp5 yaitu 0.1080% dan kekuatan terendah pada
komposit dengan perlakuan 8 jam SP 3 dengan nilai regangan 0.0848%. Rata-rata Modulus Elastisitas tertinggi pada
komposit dengan perlakuan alkali 8 jam SP3 yaitu 420.98 N/mm² dan kekuatan terendah pada komposit perlakuan 2 jam
SP1 yaitu 400.94 N/mm².

• Hasil dari pengujian Bending didapatkan rata-rata Tegangan lengkung tertinggi pada komposit dengan perlakuan alkali 16
jam SP 4 yaitu 122 N/mm² dan yang terendah pada komposit dengan perlakuan 2 jam SP1 dengan nilai 45 N/mm².
sedangkan rata-rata Modulus Elastisitas tertinggi pada komposit perlakuan 16 jam SP4 yaitu 14616 Mpa dan Modulus
elastisitas terendah pada komposit perlakuan 2 jam SP1 yaitu 5443 Mpa.
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